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Article information Abstract - This study aims to describe the pragmatic form and function of commissive

speech in communication of Student Executive Board (BEM) of Veteran Bangun
Received: 22 Jul 2026  NusantaraUniversity andits role in building student organizational trust. The research
uses a descriptive qualitative approach with a pragmatic study. The data source is in
the form of speech that contains commissive speech actions obtained from oral
communication in organizational meeting forums and workshops as well as written

Revised: 28 Jul 2026
Accepted: 14 Aug

202§ communication through the organization’s WhatsApp group. The data collection
Published: 05 Sep technique is carried out through the method of listening with the technique of free
2026 participation (SLBC), observation, documentation, and recording. Data is analyzed

through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawn. The
results of the study showed that the forms of commissive speech found included the
act of promising, undertaking offering, and giving assurance. These forms are used
by organitation administrators as a communication strategy to bind themselves to
actions that will be carried out in the future. In addition, commissive speech has
several pragmatic functions, namely showing organizational commitment, building
internal coordination, fostering a sense of responsibility, and creating positive
expectation among organizational members. The findings of the study show that
commissive speech plays an important role in building the credibility, legitimacy, and
trust of student organizations. The more consistent the organizational management
is in realizing the commitments conveyed through the commission’s speech, the
higher the level of trust formed within the student organization.

Keywords: commissive speech, organizational communication, organizational trust,
BEM speech acts

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan fungsi
pragmatik tindak tutur komisif dalam komunikasi Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)
Universitas Veteran Bangun Nusantara serta perannya dalam membangun
kepercayaan organisasi mahasiswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan kajian pragmatik. Sumber data berupa tuturan yang mengandung
tindak tutur komisif yang diperoleh dari komunikasi lisan dalam forum rapat dan
sarasehan organisasi serta komunikasi tertulis melalui grup WhatsApp organisasi.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode simak dengan teknik simak
bebas libat cakap (SBLC), observasi, dokumentasi, dan pencatatan. Data dianalisis
melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bentuk tindak tutur komisif yang ditemukan meliputi tindak
tutur berjanji, menyanggupi, menawarkan, dan memberi kepastian. Bentuk-bentuk
tersebut digunakan oleh pengurus organisai sebagai strategi komunikasi untuk
mengikat diri pada tindakan yang akan dilakukan di masa mendatang. Selain itu,
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tindak tutur komisif memiliki beberapa fungsi pragmatik, yaitu menunjukkan
komitmen organisasi, membangun koordinasi internal, menumbuhkan rasa tanggung
jawab, dan menciptakan harapan positif di kalangan anggota organisasi. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa tindak tutur komisif berperan penting dalam
membangun kredibilitas, legitimasi, dan kepercayaan organisasi mahasiswa. Semakin
konsisten pengurus organisasi merealisasikan komitmen yang disampaikan melalui
tindak tutur komisif, semakin tinggi tingkat kepercayaan yang terbentuk dalam
lingkungan organisasi mahasiswa.

Kata Kunci: tindak tutur komisif, komunikasi organisasi, kepercayaan organisasi

1. Introduction

Dinamika kehidupan organisasi mahasiswa intra kampus, seperti Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM),
tidak pernah lepas dari aktivitas komunikasi yang kompleks dan strategis (Pramono & Widodo, 2020).
Sebagai lembaga eksekutif, pengurus senantiasa dihadapkan pada tuntutan untuk menyampaikan
program kerja, merespons aspirasi, menetapkan kesepakatan, hingga mengoordinasikan berbagai
agenda kegiatan, baik melalui forum tatap muka langsung maupun koordinasi digital seperti
WhatsApp. Realitas di lapangan, sering kali muncul fenomena pengurus organisasi secara spontan
atau tertulis menyatakan kalimat-kalimat seperti "Kami siap mengawal aspirasi," "Kami akan segera
memproses," atau "Saya akan bertanggung jawab penuh". Fenomena kebahasaan ini bukan sekadar
rangkaian kata biasa, melainkan sebuah tindakan komunikasi yang krusial. Tindak tutur ini menjadi
sangat penting karena berfungsi sebagai instrumen strategis untuk mengikat diri pengurus pada
tindakan nyata di masa depan (Abdi et al., 2024), sekaligus menjadi fondasi utama dalam membangun
kredibilitas, legitimasi, dan kepercayaan (organizational trust) di lingkungan mahasiswa.

Tindak tutur merupakan suatu tindakan bertutur yang memiliki maksud tertentu yang dapat
diungkapkan secara eksplisit maupun implisit. Tindak tutur yang memiliki maksud tertentu tersebut
tidak dapat dipisahkan dari konsep situasi tutur (Setyawan et al., 2023). Jenis tindak tutur dari sudut
pandang pragmatik merupakan tingkah laku berbahasa yang memiliki aturan yang disepakati penutur
dan mitra tutur (Herliana & Tazkiyah, 2021). Tindak tutur dibedakan menjadi 3 yaitu tindak tutur lokusi,
ilokusi, dan perlokusi. Salah satu dari tindak tutur ilokusi yaitu tindak tutur komisif.

Tindak tutur komisif ialah jenis tindak tutur yang dipahami oleh penutur untuk mengikat
dirinya terhadap tindakan di masa yang akan datang. Tindak tutur komisif adalah tindak ujaran yang
tuturannya diarahkan pada diri sendiri dan ditandai dengan tuturan berjaniji, bersumpah, dan bertekad.
Suatu tuturan yang terjadi pada kondisi tindakan yang berbeda dapat digunakan untuk mengenai
fungsi tuturan tertentu dalam suatu pembicaraan (Wahyuni et al., 2021). Jenis ilokusi ini cenderung
berfungsi menyenangkan dan kurang bersifat kompetitif, karena tidak mengacu pada kepentingan
penutur tetapi pada kepentingan penutur (Herfani & Manaf, 2020). Tindak tutur dan peristiwa tutur
merupakan dua gejala yang terdapat pada proses yakni proses komunikasi. Melalui komunikasi
organisasi mahasiswa, tindak tutur komisif sering muncul dalam bentuk janji program kerja, komitmen
kepemimpinan, kesepakatan organisasi, dan pernyataan tanggung jawab (Hasanah et al., 2024).
Penggunaan tindak tutur komisif tersebut memiliki fungsi strategis dalam membangun kepercayaan,
memperkuat kredibilitas, dan menjaga legitimasi organisasi.

Kepercayaan organisasi didefinisikan sebagai perasaan percaya diri dan komitmen tanpa
adanya persepsi ketakutan dan keraguan, orang yakin bahwa mereka akan mendapatkan dukungan
dan dapat bekerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan masalah tanpa motif tersembunyi
dan pikiran negatif (Fadhilah & Damarwulan, 2024). Konteks kepercayaan tersebut, tidak hanya
dibangun melalui tindakan nyata, tetapi juga melalui strategi komunikasi yang digunakan oleh para
pengurus dalam menyampaikan komitmen, program kerja, maupun tanggung jawab organisasi.
Bahasa, dalam hal ini, berfungsi sebagai instrumen sosial yang mampu membentuk persepsi,
meyakinkan anggota, serta menciptakan legitimasi kepemimpinan. Oleh karena itu, tindak tutur
komisif memiliki posisi penting karena melalui tuturan seperti janji, kesanggupan, atau komitmen,
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organisasi berupaya membangun hubungan interpersonal yang kuat dengan anggota maupun
masyarakat kampus.

Adapun yang dimaksud dengan BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa) adalah organisasi
mahasiswa intra kampus yang merupakan lembaga eksekutif di tingkat Universitas/ Institusi/ Sekolah
Tinggi. Umumnya, memiliki beberapa departemen untuk melaksanakan program-programnya. BEM
juga sebagai jembatan penghubung antara mahasiswa dan lembaga, yaitu berfungsi untuk
menyalurkan sumbang saran dan aspirasi mahasiswa kepada pihak lembaga untuk mewujudkan
kesejahteraan di lingkungan kampus (Pramono & Widodo, 2020), sama halnya dengan BEM
Universitas Veteran Bangun Nusantara yang menjadi ruang sosial yang kaya akan praktik komunikasi
strategis, baik dalam forum resmi, diskusi internal, maupun interaksi publik. Setiap bentuk komunikasi
yang dilakukan pengurus memiliki potensi pragmatik yang memengaruhi citra organisasi serta tingkat
kepercayaan mahasiswa terhadap lembaga tersebut.

Meskipun penelitian mengenai tindak tutur komisif dalam ranah pendidikan atau politik
praktis telah banyak dilakukan, kajian yang secara spesifik menyoroti realisasi tutur tersebut mampu
mengonstruksi kepercayaan (organizational trust) dalam ekosistem organisasi mahasiswa formal
masih sangat terbatas. Melalui dinamika forum sarasehan lisan dan koordinasi WhatsApp-nya,
merupakan representasi ruang tutur yang ideal untuk menguji teori komitmen sosiopragmatik ini.
Guna mengisi kekosongan literatur mengenai peran pragmatik dalam komunikasi organisasi
mahasiswa, penelitian ini dirancang untuk menjawab dua persoalan mendasar: apa saja bentuk tindak
tutur komisif yang digunakan oleh pengurus dan fungsi pragmatik tutur tersebut bekerja dalam
mengonstruksi kepercayaan internal maupun eksternal organisasi. Melalui jawaban atas persoalan ini,
diharapkan diperoleh model strategi komunikasi yang efektif bagi keberlangsungan lembaga
kemahasiswaan.

2. Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan kajian pragmatik. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan fungsi tindak tutur
komisif yang digunakan BEM Universitas Veteran Bangun Nusantara dalam komunikasi organisasi
mahasiswa, khususnya dalam membangun kepercayaan antaranggota organisasi. Penelitian berfokus
pada penggunaan bahasa dalam konteks alami sehingga data yang diperoleh dianalisis berdasarkan
situasi tutur yang melatarbelakanginya.

Sumber data penelitian berupa tuturan yang mengandung tindak tutur komisif. Data
diperoleh dari dua sumber utama, yaitu (1) tuturan lisan yang disampaikan secara langsung dalam
rapat, diskusi organisasi, maupun forum resmi dan nonresmi (offline), serta (2) tuturan tertulis yang
terdapat dalam percakapan grup komunikasi organisasi melalui media WhatsApp. Data penelitian
berupa satuan bahasa yang mengandung unsur janji, komitmen, kesanggupan, penawaran, ataupun
pernyataan tanggung jawab yang menunjukkan karakteristik tindak tutur komisif.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode simak dengan teknik simak bebas libat
cakap (SBLC), observasi, dokumentasi, dan pencatatan. Pada komunikasi lisan, peneliti mengamati
jalannya forum organisasi dan mencatat tuturan yang relevan dengan fokus penelitian. Sementara itu,
pada komunikasi daring, peneliti mendokumentasikan percakapan yang telah memperoleh izin dari
pihak terkait untuk dianalisis sebagai data penelitian. Seluruh data kemudian ditranskripsikan dan
diklasifikasikan berdasarkan jenis tindak tutur komisif yang ditemukan.

3. Results and Discussion

3.1 Results

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang berlangsung dalam lingkungan Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM) Universitas Veteran Bangun Nusantara mengandung berbagai bentuk tindak tutur
komisif yang digunakan dalam interaksi organisasi, baik melalui komunikasi langsung maupun
komunikasi daring. Data penelitian diperoleh dari forum sarasehan bersama organisasi mahasiswa
(Ormawa), rapat koordinasi organisasi, serta percakapan pada grup WhatsApp organisasi.
Berdasarkan hasil identifikasi data, ditemukan empat bentuk tindak tutur komisif yang dominan
digunakan, yaitu tindak tutur berjanji, menyanggupi, menawarkan, dan memberi kepastian. Bentuk-
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bentuk tindak tutur tersebut muncul dalam berbagai konteks komunikasi yang berkaitan dengan
penyampaian aspirasi, koordinasi kegiatan, pelaksanaan program kerja, maupun pemberian respons
terhadap kebutuhan organisasi mahasiswa.
3.1.1 Bentuk Tindak Tutur Komisif
Pada bagian ini dibahas bentuk tindak tutur komisif dalam komunikasi BEM dengan organisasi
mahasiswa (Ormawa) yang terdiri dari Himpunan Program Studi (HMP) dan Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM), yang meliputi tindak tutur komisif (1) berjanji, (2) menyanggupi, (3) menawarkan, dan (4)
memberi kepastian. Satuan lingual sebagai penanda tindak tutur komisif diperoleh dari kata, frasa,
klausa, dan kalimat dalam tuturan saat forum organisasi berjalan (Cahyono & Nadila, 2024). Bentuk
penanda tuturan komisif itu dapat berupa kata, predikat berjenis propositif, atau konteks turunan.
Uraian-uraian mengenai bentuk tindak tutur komisif berjanji, menyanggupi, menawarkan, dan
memberi kepastian tersebut dituturkan oleh Presiden Mahasiswa serta anggota pengurus. Berikut ini
adalah hasil penelitian tindak tutur komisif dalam komunikasi BEM Universitas Veteran Bangun
Nusantara.
(a) Bentuk Tindak Tutur Komisif Berjanji (Promise)
Tindak tutur berjanji dengan tuturan langsung dalam forum sarasehan lisan digunakan oleh anggota
pengurus sebagai bentuk pernyataan formal untuk meyakinkan mitra tutur (HMP dan UKM) bahwa
suatu tindakan yang menguntungkan organisasi akan benar-benar direalisasikan di masa depan.

Tabel 1. Contoh Tindak Tutur Komisif Berjanji

Data Kutipan Data

Data 1 “Kami berjanji akan mengawal seluruh aspirasi dari teman-teman
Ormawa, hingga mendapatkan tanggapan dari pihak kampus. Kami
akan proses seluruh aspirasi selambat-lambatnya dalam waktu 3 hari.”

Data 2 “Setelah sarasehan selesai, notulensi akan kami share melalui Grup
WhatsApp Ormawa.”
Data 3 “Kami berkomitmen untuk menjadikan forum sarasehan ini sebagai

agenda rutin triwulan, juga sebagai penyampaian laporan hasil
program kerja per 3 bulannya.”

Analisis Data 1: Secara pragmatik, verba “berjanji” berfungsi sebagai penanda kuat bahwa
penutur secara sadar meletakkan beban kewajiban moral pada dirinya sendiri untuk melakukan
sesuatu bagi mitra tutur (Ormawa). Penggunaan modalitas "akan" yang diikuti oleh aktivitas
"mengawal" dan "proses" menunjukkan intensi atau niat serius untuk bergerak di masa depan. Selain
itu, kehadiran frasa pembatas waktu yang sangat spesifik, yaitu "selambat-lambatnya dalam waktu 3
hari", berfungsi sebagai parameter pragmatik untuk memberikan kepastian nyata. Batasan waktu ini
tidak hanya memperkuat sifat janji tersebut, tetapi juga bertujuan untuk mereduksi keraguan dan
membangun kepercayaan (trust) dari HMP dan UKM yang hadir dalam forum.

Analisis Data 2: Bentuk janji implisit ditandai dengan penggunaan kata "akan". Kemudian struktur
kalimat ini diawali dengan keterangan waktu/kondisi ("Setelah sarasehan selesai") yang menjadi
pemicu dilakukannya tindakan komisif tersebut. Secara fungsi pragmatik, tuturan ini memberikan
jaminan keterbukaan informasi kepada mitra tutur. Anggota pengurus mengikat diri untuk
membagikan (share) notulensi rapat, yang berarti bahasa di sini digunakan sebagai alat untuk
memelihara hubungan kerja sama koordinatif yang transparan.

Analisis Data 3: Pada tuturan ini, penanda komisif diwakili oleh kata "berkomitmen". Berdasarkan
dimensi sosiopragmatik organisasi, kata "berkomitmen" memiliki derajat nilai keseriusan yang setara
dengan berjanji, karena melibatkan visi dan stabilitas kerja lembaga ke depan. Tuturan ini tidak sekadar
berjanji untuk melakukan satu tindakan acak, melainkan berjanji untuk membentuk sebuah sistem
berkala ("agenda rutin triwulan"). Melalui pemilihan kata ini, anggota pengurus memosisikan diri
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mereka sebagai pihak yang siap dievaluasi kinerjanya setiap tiga bulan sekali. Fungsi utama dari analisis
bahasa pada data ini adalah menunjukkan akuntabilitas dan keseriusan anggota pengurus dalam
menjaga kesinambungan komunikasi organisasi mahasiswa.

(b) Bentuk Tindak Tutur Komisif Menyanggupi (Acceptance/Commitment)

Secara pragmatik, melalui tindak tutur komisif menyanggupi, penutur secara sukarela mengikatkan
diri pada suatu kewajiban kerja yang diharapkan oleh mitra tuturnya. Adapun bentuk tindak tutur
menyanggupi dengan tuturan langsung yang merepresentasikan kesanggupan anggota pengurus
dalam merespons berbagai usulan dan kebutuhan Ormawa secara konkret tergambar dalam kutipan
forum sarasehan di bawah ini.

Tabel 2. Contoh Tindak Tutur Komisif Menyanggupi

Data Kutipan Data

Data1 “Kami memastikan bahwa, seluruh masukan yang diterima hari ini, akan
menjadi bahan evaluasi proker BEM.”

Data 2 Perwakilan anggota UKM:

“Kami memiliki kendala komunikasi dengan pihak kemahasiswaan terkait
kegiatan yang akan kami laksanakan. Apakah BEM bersedia membantu
mengatur pertemuan kami dengan pihak kemahasiswaan?”
Anggota Pengurus:
“Baik, kami siap mengaturkan jadwal untuk pertemuan tersebut dalam waktu
dekat, mohon untuk keperluannya apa saja, bisa disiapkan!”

Data 3 Perwakilan ketua UKM:
“Apakah BEM dapat mendampingi proses pengajuan dana kegiatan kami?”
Anggota Pengurus:
“Siap, bisa. Kami siap mendampingi apabila dari teman-teman memerlukan
itu.”

Analisis Data 1: Pada tuturan ini, anggota pengurus menggunakan kata "memastikan" sebagai
penanda lingual utama. Secara pragmatik, verba ini berfungsi untuk menepis keraguan mitra
tutur (Ormawa) dengan memberikan jaminan atau garansi psikologis. Penutur secara
sukarela mengikatkan diri pada kewajiban kerja pasca-forum, yaitu mengolah masukan
tersebut menjadi bahan evaluasi program kerja. Penggunaan modalitas "akan" setelah klausa
penegas memperkuat dimensi waktu futuristik dari tindak tutur komisif ini, yang berarti janiji
tersebut memiliki konsekuensi nyata yang harus dibuktikan di masa depan.

Analisis Data 2: Stimulus berupa pertanyaan kesediaan ("Apakah BEM bersedia...") langsung
direspons oleh anggota pengurus dengan tuturan "Baik" yang menandakan penerimaan awal
(acceptance). Selanjutnya, penanda komisif dipertegas melalui frasa "kami siap" yang diikuti
verba tindakan "mengaturkan jadwal". Kata siap dalam ekosistem organisasi mahasiswa
merepresentasikan legitimasi dan kepatuhan moral pengurus untuk melayani anggotanya.
Kehadiran frasa "dalam waktu dekat" berfungsi memberikan kepastian pragmatik bahwa
tindakan tersebut menjadi prioritas program kerja, sehingga menumbuhkan harapan positif
bagi perwakilan UKM.

Analisis Data 3: Pada tuturan di atas, terjadi penggunaan kombinasi leksem "Siap, bisa" di
awal kalimat. Secara sosiopragmatik, frasa pendek ini memiliki daya tutur (illocutionary force)
yang sangat kuat untuk meyakinkan mitra tutur. Kata "siap" menegaskan aspek mental dan
komitmen, sedangkan kata "bisa" menegaskan aspek kemampuan atau kapabilitas organisasi
untuk mengeksekusi permintaan tersebut. Pengulangan frasa "kami siap mendampingi"
bertindak sebagai penguat ilokusi (illocutionary force intensifier). Sementara itu, klausa
kondisional di akhir tuturan ("apabila dari teman-teman memerlukan itu") memberikan ruang
koordinasi interaktif, yang berarti beban realisasi komisif ini diikat oleh kebutuhan aktual dari
pihak UKM sendiri.

164

This article is an open access article distributed under the terms and conditions of
the Creative Commons Attribution (CC BY) license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)

+ iThenticate Page 8 of 14 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::3618:148481427



+ iThenticate Page 9 of 14 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:148481427
Kajian Pendidikan, Seni, Budaya, Sosial, dan Lingkungan, Volume 3 Number 2 (Sep 2026), p. 160-170
e-issn 3047-4124
https://doi.org/10.58881/kpsbsl.v1i1.8
https:// jurnal.ympn2.or.id/index.php/KPSBSL

(c) Bentuk Tindak Tutur Komisif Menawarkan (Offering)

Tindakan menawarkan dalam konteks dinamika organisasi mahasiswa, tidak hanya
merepresentasikan kerelaan sosial pengurus untuk membagi beban kerja, melainkan juga
berfungsi untuk meminimalkan jarak hierarki dan mempererat hubungan interpersonal
antaranggota. Secara pragmatik, melalui tuturan menawarkan, penutur secara sadar
mengikatkan diri pada suatu tindakan sukarela yang realisasinya bergantung pada penerimaan
atau persetujuan dari mitra tuturnya. Karakteristik kebahasaan serta penanda lingual yang
digunakan anggota pengurus dalam melakukan tindak tutur menawarkan sangat bermacam,
berikut contohnya.

Tabel 3. Contoh Tindak Tutur Komisif Menawarkan

Data Kutipan Data

Data 1 Fais: "Lha nek sekarang pada siap ngga sek meh ikut ikut kemarin itu? dari
temen-temen yang lain gimana?"
Fais: “Ben bareng sisan”

Analisis Data 1: Data di atas menunjukkan penggunaan ragam bahasa nonformal atau bahasa
percakapan sehari-hari dengan serapan dialek Jawa ("nek", "sek meh", "ben bareng sisan")
yang lazim digunakan dalam komunikasi daring mahasiswa melalui WhatsApp. Pada tuturan
pertama, penutur (Fais) menggunakan kalimat interogatif yang berfungsi memancing
respons dan memastikan kesediaan anggota lain. Penanda utama tindak tutur komisif
menawarkan (offering) ini terletak pada tuturan kedua, yaitu pada klausa "Ben bareng sisan"
(agar sekalian bersama). Secara pragmatik, melalui frasa tersebut, penutur secara sadar
menawarkan sebuah bantuan atau akomodasi berupa ajakan untuk mengoordinasikan
keberangkatan/keikutsertaan agenda organisasi secara bersama-sama. Tindakan kebahasaan
ini bersifat sukarela dan mengikat diri penutur untuk memfasilitasi perjalanan bersama
tersebut, realisasinya sangat bergantung pada persetujuan atau jawaban dari anggota lain di
dalam grup.

(d) Bentuk Tindak Tutur Komisif Memberi Kepastian/ Menjamin

Jika tindak tutur berjanji dan menyanggupi berfokus pada pernyataan kesediaan melakukan suatu
tindakan, tindak tutur memberi kepastian memiliki dampak yang lebih kuat karena mampu
memberikan jaminan psikologis demi meminimalkan segala bentuk keraguan, kecemasan, atau
ketidakjelasan yang dirasakan oleh mitra tutur . Dinamika tindak tutur di atas, sering kali
dituturkan oleh pihak pimpinan—seperti Presiden Mahasiswa—untuk menegaskan komitmen
personalnya, mengonfirmasi keterlaksanaan agenda kerja secara mantap, serta memberikan rasa
aman bagi seluruh jajaran kabinet. Secara pragmatik, melalui tuturan memberi kepastian, penutur
secara sadar memosisikan dirinya sebagai penjamin utama atas suatu kondisi atau tanggung
jawab di masa depan, hal ini sangat krusial untuk membangun iklim organisasi yang tepercaya
(trustworthy). Adapun variasi penanda lingual beserta wujud konseptual tindak tutur memberi
kepastian dalam interaksi anggota pengurus ini dapat ditelaah secara saksama pada paparan data
di bawah ini.

Tabel 4. Contoh Tindak Tutur Komisif Memberi Kepastian

Data Kutipan Data

Data1 Mas Banu: "Sudah aku kirim Link Group Panitia ya, silahkan masuk dan
bergabung di Group ya temen-temen."
Mas Banu: "Tetap semangat dan jaga kewarasan. Insyaallah aku akan selalu
membersamai dan bertanggung jawab buat temen temen semuanya J\"
Data 2 Anda (Anggota): "besok jadi sosialisasi tidak kawan? wis diundangi?"
Mas Banu: "Insyaallah aman Bu"
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Analisis Data 1: Pada tuturan ini, penutur (Mas Banu sebagai Presiden Mahasiswa)
mengombinasikan arahan teknis dengan dukungan moral. Penanda utama tindak tutur
komisif menjamin terletak pada penggunaan kata "Insyaallah"” yang dipadukan dengan frasa
"selalu membersamai dan bertanggung jawab". Kata Insyaallah dalam kajian pragmatik
sering kali diasosiasikan secara keliru sebagai bentuk keraguan atau alasan untuk mangkir.
Namun, dalam konteks tuturan ini, kata tersebut justru berfungsi sebagai penguat janji moral
(illocutionary force intensifier) yang berlandaskan nilai spiritual. Frasa "selalu membersamai”
secara sosiopragmatik mengonstruksi gaya kepemimpinan yang suportif, demokratis, dan
hadir di tengah jajaran kabinet. Sementara itu, kata "bertanggung jawab" memberikan
jaminan psikologis yang kokoh bahwa pimpinan siap mengambil alih segala konsekuensi logis
dari dinamika kepanitiaan tersebut. Kehadiran emoji tangan menjura (\) memperkuat
ketulusan dan kerendahan hati dalam penyampaian kepastian tersebut.

Analisis Data 2: Data ini diawali dengan kalimat tanya interogatif dari anggota kabinet yang
mengekspresikan keraguan dan ketidakjelasan situasi mengenai keterlaksanaan suatu
agenda ("besok jadi sosialisasi tidak...>"). Menghadapi potensi kecemasan anggota ini,
penutur memberikan konfirmasi instan berupa respons pendek: “Insyaallah aman Bu”. Secara
pragmatik, kata "aman" bertindak sebagai jaminan mutlak (guaranteeing) yang meluluhkan
segala keraguan. Kata ini menyiratkan bahwa semua kendala teknis (seperti penyebaran
undangan atau kesiapan acara) telah diatasi dengan baik oleh pimpinan. Dengan memberikan
kepastian singkat namun tegas ini, penutur berhasil menciptakan stabilitas emosi di dalam
grup koordinasi, mereduksi kebingungan anggota, serta memperkuat reputasi dirinya sebagai
pimpinan yang dapat diandalkan.

Selain mengungkap bentuk tindak tutur komisif, penelitian ini juga menemukan bahwa
penggunaan tindak tutur komisif memiliki fungsi pragmatik yang beragam dalam komunikasi
organisasi mahasiswa. Fungsi-fungsi tersebut meliputi menunjukkan komitmen organisasi,
membangun koordinasi internal, menumbuhkan rasa tanggung jawab, serta menciptakan harapan
positif bagi anggota organisasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa tindak tutur komisif tidak
hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi (Lestari et al., 2022), tetapi juga menjadi instrumen penting
dalam membangun hubungan kerja sama, memperkuat kepercayaan, serta menjaga efektivitas
komunikasi antara pengurus dan organisasi mahasiswa. Hasil penelitian selanjutnya disajikan
berdasarkan bentuk tindak tutur komisif yang ditemukan dan fungsi pragmatik yang menyertainya
dalam konteks komunikasi organisasi mahasiswa.

3.1.2 Fungsi Pragmatik Tindak Tutur Komisif dalam Komunikasi Organisasi Mahasiswa

Mengingat tindak tutur merupakan bagian dalam kajian pragmatik, peneliti menempatkan
tindak tutur sebagai fokus perhatian dalam pembahasan, sejalan dengan penelitian (Andriani, 2022),
namun peneliti lebih menegaskan pada fungsi tindak tutur komisif. Tindak tutur sendiri adalah
pernyataan yang mencakup suatu tindakan. Tindakan juga dilakukan oleh pembicara saat berbicara,
dan pembicara ingin mencapai sesuatu dengan lawan bicaranya saat mengucapkan suatu pernyataan,
seperti tindak tutur komisif (Abdi et al., 2024). Tindak tutur komisif merupakan tuturan yang mengikat
penutur untuk melakukan apa yang disebutkan dalam tuturan dengan beberapa tindakan yang akan
dating (Mariana & Yani Konisi, 2021).

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan beberapa fungsi pragmatik tindak tutur komisif
dalam komunikasi, yaitu menunjukkan komitmen organisasi, membangun koordinasi internal,
menumbuhkan rasa tanggung jawab, dan menciptakan harapan positif.

a. Fungsi Menunjukkan Komitmen Organisasi
Salah satu fungsi utama tindak tutur komisif dalam komunikasi organisasi mahasiswa
adalah menunjukkan komitmen organisasi terhadap program kerja, aspirasi anggota, maupun
kepentingan mahasiswa secara umum. Komitmen tersebut diwujudkan melalui tuturan yang
mengandung janji atau kesanggupan untuk melaksanakan suatu tindakan di masa
mendatang. Komitmen menjadi aspek penting dalam konteks organisasi mahasiswa, karena
berkaitan dengan tingkat kepercayaan anggota terhadap pengurus organisasi.
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Misalnya, pada tuturan langsung yaitu, “Kami berjanji akan mengawal seluruh aspirasi
dari teman-teman Ormawad, hingga mendapatkan tanggapan dari pihak kampus. Kami akan
proses seluruh aspirasi selambat-lambatnya dalam waktu 3 hari”. Tuturan tersebut
menunjukkan adanya komitmen pengurus untuk memperjuangkan aspirasi mahasiswa.
Secara pragmatik, penutur tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mengikat dirinya
pada suatu tindakan yang harus direalisasikan. Maka dari itu, tindak tutur komisif berfungsi
sebagai bentuk penegasan keseriusan dalam menjalankan perannya sebagai representasi
organisasi mahasiswa.

Selainitu, komitmen yang dinyatakan melalui tindak tutur komisif dapat memperkuat
legitimasi di mata organisasi mahasiswa serta mahasiswa umum. Ketika pengurus secara
konsisten memenuhi janji yang telah disampaikan, ormawa dan mahasiswa umum akan
menilai BEM sebagai lembaga eksekutif di dalam kampus, yang kredibel dan dapat dipercaya.
Oleh karena itu, tindak tutur komisif berperan penting dalam membangun citra positif
organisasi mahasiswa.

b. Fungsi Membangun Koordinasi Internal

Tindak tutur komisif juga berfungsi sebagai sarana membangun koordinasi
(Nurhaliza et al., 2023) internal antaranggota maupun antarbidang dalam organisasi
mahasisw. Koordinasi yang baik diperlukan agar setiap program kerja dapat terlaksana secara
efektif dan sesuai dengan tujuan organisasi. Tindak tutur komisif sering muncul dalam bentuk
kesanggupan pada setiap koordinasi internal seperti, persetujuan, atau komitmen untuk
menjalankan tugas tertentu.

Sebagai contoh, pada tuturan langsung, “Siap, bisa. Kami siap mendampingi apabila
dari teman-teman memerlukan itu”. Tuturan tersebut menunjukkan adanya kesediaan
anggota pengurus untuk memfasilitasi komunikasi ormawa dengan pihak kemahasiswaan.
Secara pragmatik, tuturan tersebut berfungsi menciptakan pemahaman bersama mengenai
langkah yang akan dilakukan dalam rangka meningkatkan koordinasi organisasi.

Melalui tindak tutur komisif, anggota organisasi memperoleh kepastian mengenai
pembagian tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan. Kesediaan untuk menerima
tugas atau memenuhi usulan yang disampaikan anggota lain dapat mengurangi potensi
konflik serta meningkatkan efektivitas kerja sama. Dengan demikian, tindak tutur komisif
sebagai instrumen yang mendukung terciptanya koordinasi internal yang lebih terstruktur
dan harmoni.

¢. Fungsi Menumbuhkan Rasa Tanggung Jawab

Tindak tutur komisif pada dasarnya mengandung unsur pengikatan diri terhadap
tindakan tertentu (Herliana & Tazkiyah, 2021). Ketika seseorang menyampaikan janji atau
kesanggupan di hadapan anggota organisasi lainnya, secara tidak langsung ia menempatkan
dirinya pada posisi yang memiliki kewajiban moral untuk memenuhi tuturan tersebut.

Hal ini dapat dilihat pada tuturan langsung, “Baik, kami akan persiapkan timeline
kegiatan bersama teman-teman Ormawa dan kami kirimkan melalui grup WhatsApp Ormawa”.
Tuturan tersebut menunjukkan bahwa penutur menerima tanggung jawab untuk
mempersiapkan timeline kegiatan untuk memenuhi usulan dari Ormawa. Tindak tutur komisif
dalam perspekstif pragmatik tidak hanya menghasilkan makna linguistik, tetapi juga
menciptakan konsekuensi sosial berupa tuntutan untuk merealisasikan komitmen yang telah
diucapkan.

Rasa tanggung jawab yang muncul dari tindak tutur komisif sangat penting dalam
kehidupan organisasi mahasiswa. Pengurus yang memiliki kesadaran untuk memenuhi
komitmen akan lebih disiplin dalam menjalankan tugas dan lebih konsisten dalam
melaksanakan program kerja. Oleh karena itu, tindak tutur komisif dapat menjadi sarana
pembentukan budaya organisasi yang bertanggung jawab dan profesional.

d. Fungsi Menciptakan Harapan Positif
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Fungsi pragmatik lainnya yang ditemukan adalah menciptakan harapan positif di
kalangan anggota organisasi maupun mahasiswa secara umum. Tuturan komisif yang berisi
janji, kesanggupan, atau komitmen memberikan keyakinan kepada mitra tutur bahwa suatu
tindakan akan dilakukan di masa mendatang. Harapan tersebut menjadi faktor penting dalam
membangun optimisme dan dukungan terhadap organisasi.

Sebagai contoh, tuturan langsung, “Kami memastikan bahwa seluruh masukan yang
diterima hari ini akan menjadi bahan evaluasi program kerja organisasi.” menciptakan
ekspektasi bahwa aspirasi yang disampaikan peserta forum akan mendapatkan perhatian dan
tindak lanjut dari pengurus. Secara pragmatik, tuturan tersebut berfungsi memberikan rasa
yakin kepada peserta forum bahwa partisipasi mereka memiliki nilai dan dampak bagi
perkembangan organisasi.

Harapan positif yang terbentuk melalui tindak tutur komisif dapat meningkatkan
keterlibatan anggota dalam kegiatan organisasi. Ketika anggota percaya bahwa aspirasi dan
kebutuhan mereka akan direspon dengan baik, mereka cenderung lebih aktif berpartisipasi
dalam berbagai program yang diselenggarakan. Dengan demikian, tindak tutur komisif tidak
hanya berfungsu sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana membangun optimisme,
partisipasi, dan kepercayaan dalam lingkungan organisasi mahasiswa.

3.2 Discussion

Penelitian ini berhasil memetakan empat bentuk penerapan tindak tutur komisif dalam ekosistem
komunikasi, yaitu berjanji (promising), menyanggupi (acceptance/commitment), menawarkan
(offering), dan memberi kepastian/menjamin (giving assurance/guaranteeing). Temuan ini
membuktikan secara pragmatis bahwa bahasa dalam organisasi mahasiswa tidak sekadar berfungsi
sebagai alat transmisi informasi (fungsi lokusi), melainkan bekerja secara aktif sebagai instrumen
strategis untuk mengikat diri pengurus pada tindakan konkret di masa depan (fungsi ilokusi dan
perlokusi) (Sulatra et al., 2021) guna memelihara serta memvalidasi kepercayaan organisasi
(organizational trust).

Apabila temuan ini dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang mengkaji tindak tutur
komisif dalam ranah komersial, seperti penelitian (Wahyuni et al., 2021) mengenai tindak tutur komisif
pada pedagang di Pasar Umum Krueng Geukuh, terdapat perbedaan karakteristik mendasar yang
sangat kontras. Tindak tutur komisif dalam ranah pasar tradisional, (khususnya berjanji dan menjamin
kualitas barang) dituturkan dengan orientasi transaksi jangka pendek demi mencapai keuntungan
materi seketika (profit-oriented). Sebaliknya, tindak tutur komisif dalam dinamika internal organisasi
tidak digerakkan oleh motif finansial, melainkan oleh motif akuntabilitas sosial-politik inter-organisasi
(trust-oriented). Tindakan pengurus BEM yang menyatakan janji atau kesanggupan berfungsi sebagai
'kontrak sosial’ formal untuk menjembatani ekspektasi konstituen mahasiswa (HMP dan UKM)
dengan kebijakan birokrasi kampus.

Selanjutnya, jika dikorelasikan dengan kajian budaya dan sosiopragmatik dalam ruang publik
formal seperti penelitian (Setyawan et al., 2023) pada pementasan Ketoprak Lakon Rembulan Wungu,
ditemukan pergeseran medium dan formalitas lingual yang signifikan. Pada masyarakat komunal atau
pementasan budaya tradisional, komitmen komisif diutarakan melalui eufemisme, metafora, dan
kepatuhan hierarkis yang kaku demi menjaga kesantunan sosial. Namun, dalam interaksi digital
anggota pengurus melalui WhatsApp (seperti data Fais: “Ben bareng sisan” dan Mas Banu: “Insyaallah
aman Bu”, struktur bahasa yang digunakan bergeser menjadi ragam nonformal (slang, percampuran
dialek Jawa, dan akronim) namun memiliki daya tutur (illocutionary force) memberi kepastian yang
setara dengan forum resmi. Hal ini menunjukkan adanya proses sinkretisme bahasa di kalangan
generasi muda (Pranowo et al., 2022), efisiensi dan keakraban digital digunakan secara strategis untuk
mengikis sekat struktural (jenjang jabatan) tanpa mengurangi esensi dari beban tanggung jawab
organisasi. Fenomena tindak tutur komisif dalam organisasi mahasiswa ini menjadi sangat penting dan
relevan untuk diperdalami secara teoretis maupun praktis.

4. Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tindak tutur komisif dalam komunikasi BEM Universitas
Veteran Bangun Nusantara, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur komisif memiliki peran yang
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signifikan dalam membangun kepercayaan organisasi mahasiswa. Bentuk tindak tutur komisif yang
ditemukan meliputi tindak tutur berjanji, menyanggupi, menawarkan, dan memberi kepastian. Bentuk-
bentuk tersebut muncul baik dalam komunikasi langsung pada forum sarasehan maupun dalam
komunikasi daring melalui grup WhatsApp organisasi. Penggunaan berbagai bentuk tindakan tutur
komisif menunjukkan adanya upaya pengurus untuk mengikat diri pada tindakan tertentu yang akan
dilaksanakan pada masa mendatang sebagai wujud komitmen terhadap organisasi dan mahasiswa.
Berdasarkan temuan nyata mengenai bentuk dan penanda lingual tindak tutur komisif dapat
dirangkum sebagai berikut:

1. Bentuk Tindak Tutur Komisif yang Ditemukan

e Berjanji (Promising): Direalisasikan sebagai pernyataan formal (baik lisan maupun
tertulis) untuk meyakinkan pihak HMP dan UKM bahwa aspirasi mereka akan dikawal dan
ditindaklanjuti.

e Menyanggupi (Accepting/Committing): Ditunjukkan sebagai respons langsung untuk
menerima tugas, mendampingi proses organisasi, atau memfasilitasi kebutuhan
mendesak dari organisasi mahasiswa.

e Menawarkan (Offering): Diwujudkan melalui komunikasi informal grup WhatsApp
berupa inisiatif sukarela untuk mengoordinasikan bantuan atau kebersamaan dalam
agenda kerja.

e Memberi Kepastian/Menjamin (Giving Assurance): Dipraktikkan oleh figur pimpinan
(Presiden Mahasiswa) guna memberikan garansi moral serta konfirmasi tegas atas
keterlaksanaan program kerja.

2. Fungsi Pragmatik Tindak Tutur Komisif yang Bekerja

¢ Menunjukkan Komitmen Organisasi: Berfungsi menegaskan keseriusan pengurus dalam
memperjuangkan hak-hak mahasiswa sekaligus memperkuat legitimasi lembaga.

¢ Membangun Koordinasi Internal: Berfungsi menyelaraskan pembagian tugas,
meminimalisasi konflik, dan mempermudah fasilitasi program kerja.

¢ Menumbuhkan Rasa Tanggung Jawab: Berfungsi menciptakan konsekuensi sosial dan
beban moral bagi penutur untuk merealisasikan apa yang telah diucapkannya.

e Menciptakan Harapan Positif: Berfungsi membangun optimisme, memberikan rasa
aman, serta meningkatkan keterlibatan aktif anggota dalam kegiatan organisasi.

Penelitian ini menegaskan bahwa tindak tutur komisif merupakan strategi komunikasi yang
sangat krusial dalam mengonstruksi kepercayaan organisasi (organizational trust) di lingkungan
kemahasiswaan. Kepercayaan di dalam ekosistem organisasi tidak lahir secara instan, melainkan
dirancang secara diskursif melalui keselarasan antara kata (komitmen kebahasaan) dan tindakan nyata
di lapangan.

Penggunaan bentuk tutur komisif yang tepat—baik yang bersifat formal dalam sarasehan
lisan maupun yang kasual di media daring—Dbekerja sebagai perekat sosial yang meminimalkan sekat
struktural kepengurusan. Semakin konsisten jajaran pengurus dalam merealisasikan fungsi-fungsi
tuturan komisif yang telah mereka sampaikan, maka akan semakin tinggi pula kredibilitas,
akuntabilitas, serta keharmonisan hubungan inter-organisasi yang terbentuk di lingkungan kampus.
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